






2.1  Penelitian Terdahulu 
Berikut ini penelitian terdahulu beserta persamaan dan perbedaan yang 
akan menjadi dasar dalam penelitian saat ini: 
Yulianto Agung dan Badingatus Solikhah (2016) 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Deposit 
Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan 
(mudharabah) pada perbankan syariah di Indonesia periode 2010-2013. Sampel 
yang digunakan oleh peneliti terdahulu yaitu 11 bank umum syariah (BUS) dan 23 
unit usaha syariah (UUS) dari bank konvensional di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini Financial Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing 
(NPF) sebagai variabel independen dan pembiayaan mudharabah pada perbankan 
syariah di Indonesia sebagai variabel dependen. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif 
sedangkan Financial Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh pada pembiayaan 
mudharabah. 





a. Sama-sama menggunakan variabel dependen yaitu pembiayaan bagi hasil 
mudharabah dan variabel independen yang sama Financial Deposit Ratio 
(FDR) dan Non Performing Financing (NPF). 
b. Sama-sama menggunakan 11 bank umum syariah (BUS). 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah: 
a. Pada penelitian terdahulu periode yang digunakan hanya 2010-2013. 
Sedangkan penelitian sekarang mulai periode 2011-2015. 
b. Pada penelitian terdahulu menggunakan sampel 23 unit usaha syariah 
(UUS). Sedangkan penelitian sekarang menggunakan 11 bank syariah di 
Indonesia. 
c. Terdapat variabel independen lain yang tidak digunakan oleh peneliti 
terdahulu yaitu: dana pihak ketiga dan tingkat bagi hasil. Sedangkan 
peneliti sekarang menggunakan dana pihak ketiga dan tingkat bagi hasil. 
Nofianti Nana, Tenny Badina, Aditiya Erlangga (2015) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat rasio keuangan 
dan tingkat bunga dengan tingkat bagi hasil deposito mudharabah bank syariah 
yang ada di Indonesia pada tahun 2011-2013. Untuk pemilihan sampel yang akan 
di uji dalam penelitan tersebut menggunakan metode purposive sampling, yang 
ada pada 6 bank syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda. Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Return On 
Asset (ROA), biaya operasional pendapatan operasional (BOPO), suku bunga, 
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) sebagai 





variabel dependen. Sebagian besar hasil ini akan menunjukkan bahwa Return On 
Asset (ROA) dan Financial to Deposit Ratio (FDR) mempunyai pengaruh positif 
signifikan pada tingkat bagi hasil deposito mudharabah sedangkan biaya 
operasional pendapatan operasional (BOPO), suku bunga dan Non Performing 
Financing (NPF) tidak memiliki pengaruh pada pembiayaan bagi hasil.  
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah: 
a. Menggunakan variabel independen  Financial Deposit Ratio (FDR) dan 
Non Performing Financing (NPF). 
b. Sama-sama menggunakan laporan keuangan perbankan syariah. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah: 
a. Pada penelitian terdahulu meneliti 6 bank syariah yang ada pada loporan 
keuangan perbankan syariah di Indonesia periode 2011-2013. Sedangkan 
penelitian selanjutnya menggunakan 11 bank syariah. 
b. Variabel idependen lain yang tidak digunakan seperti :Return On Asset 
(ROA), biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) , suku bunga. 
Sedangkan variabel independen pada penelitian sekarang yaitutingkat bagi 
hasil dan dana pihak ketiga. 
Annisa Nurul Lintang (2015) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga 
(DPK), tingkat bagi hasil dan Non Performing Financing (NPF) terhadap volume 
dan porsi pembiayaan berbasis bagi hasil pada perbankan syariah. Sampel yang 
digunakan adalah 7 bank umum syariah dengan objek penelitian laporan keuangan 





penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari aspek  volume dana pihak ketiga, tingkat bagi hasil dan Non 
Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap volume 
pembiayaan bagi hasil periode berikutnya. Pada aspek proporsi ditemukan bahwa 
hanya variabel tingkat bagi hasil penyaluran pembiayaan periode lalu yang 
berpengaruh signifikan terhadap porsi pembiayaan berbasis bagi hasil periode 
berikutnya. 
Persamaan penelitian Lintang Nurul Annisa (2015)  dengan peneliti sekarang 
adalah:  
a. Variabel dependen yang sama-sama meneliti pembiayaan bagi hasil dan 
variabel Independen yang sama yaitu : dana pihak ketiga, tingkat bagi hasil 
dan Non Performing Financing (NPF). 
b. Sama-sama menggunakan laporan keuangan perbankan syariah.  
Perbedaan penelitian Lintang Nurul Annisa (2015) dengan penelitian sekarang 
adalah: 
a. Pada penelitian terdahulu periode yang digunakan hanya 2010-2013, 
sedangkan penelitian yang selanjutnya pada periode 2011-2015. 
b. Pada penelitian terdahulu sampel yang digunakan juga hanya 7 bank, 
sedangkan penelitian sekarang menggunakan 11 bank.  
c. Terdapat variabel independen lain yang tidak digunakan oleh peneliti 
terdahulu yaitu: Financial Deposit Ratio (FDR). Sedangkan peneliti 






Sri Anastasya, Ratna  Anggraini, Etty Gurendrawal dan Nurmalia Hasanah 
(2013) 
 Penelitian ini yaitu untuk menguji seberapa pengaruh dana pihak ketiga 
(DPK), Capital adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan 
Return of Asset  (ROA) pada pembiayaan berbasis bagi hasil perbankan syariah di 
Indonesia. Peneliti ini menggunakan sampel laporan keuangan pada 3 bank 
syariah yang terdaftar di situs resmi bank Indonesia selama triwulan mulai tahun 
2008-2011. Untuk menentukan sampel, peneliti menggunakan metode purposive 
sampling dan data yang diambil pada penelitian ini adalah data sekunder yang ada 
di laporan keuangan bank Indonesia. Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan 
adanya pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen seperti 
dana pihak ketiga, Capital Adequancy Ratio (CAR), dan Return on Asset (ROA), 
tidak mempunyai pengaruh positif signifikan pada pembiayaan bagi hasil, 
sedangkan Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap pembiayaan bagi hasil. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah: 
a. Sama-sama menggunakan variabel dependen yang sama yaitu pembiayaan 
bagi hasil (mudharabah) dan variabel independen yang sama seperti dana 
pihak ketiga dan Non Performing Financing(NPF). 
b. Sampel peneliti yang sama menggunakan metode purposive sampling dan 
data yang diambil adalah data sekunder yang ada di laporan keuangan 
bank Indonesia. 





a. Sampel yang digunakan hanya 3 bank syariah di Indonesia pada tahun 
2008-2011, sedangkan sampel pada penelitian yang akan dilakukan 
mengambil dari 11 laporan keuangan perbankan syariah di Indonesia 
periode 2011-2015.   
b. Pada penelitian terdahulu hanya menggunakan variabel independen 
seperti: Capital adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA), dana 
pihak ketiga dan Non Performing Financing (NPF). Sedangkan peneliti 
sekarang menggunakantingkat bagi hasil dan Financial Deposit Ratio 
(FDR). 
Hendri Aal, Ethika, Yeasy Darmayanti (2013)  
 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh dana pihak ketiga, 
Financial Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF)terhadap 
pembiayan bagi hasil pada perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini 
menggunakan 11 bank syariah yang aktif di Indonesia sebagai sampel pada 
penelitiannya.Dan data yang digunakan adalah data sekunder, untuk melakukan 
pengujian hipotesis menggunakan model analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan ditemukan bahwa adanya 
pengaruh secara signifikan yaitu dana pihak ketiga, Financial Deposit Ratio 
(FDR) berpengaruh signifikan terhadap pembiayan bagi hasil pada perbankan 
syariah di Indonesia.hasil pengujian juga menunjukkan bahwa hipotesis dari Non 
Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terdahap pembiayaan 
bagi hasil pada perbankan syariah di Indonesia.  





a. Sama-sama menggunakan variabel indepeneden dana pihak ketiga, Non 
Performing Financing (NPF), dan Financial Deposit Ratio (FDR) dan 
pembiayan bagi hasil pada perbankan syariah di Indonesia sebagai variabel 
dependen 
b. Sama-sama menggunakan 11 bank syariah sebagai sampel penelitian.  
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah : 
a. Tahun yang digunakan pada penelitian terdahulu periode 2008-2011. 
Sedangkan penelitian sekarang mulai periode 2011-2015. 
b. Pada penelitian terdahulu hanya menggunakan variabel independen yaitu: 
dana pihak ketiga, Non Performing Financing (NPF), dan Financial 
Deposit Ratio (FDR). Sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
tingkat bagi hasil. 
Pramono Heri Nugroho (2013) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur apakah ada 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Variabel 
independenya yaitu pengaruh deposito mudharabah, spread bagi hasil, dan tingkat 
bagi hasil, sedangkan variabel dependenya yaitu pembiayaan berbasis bagi hasil 
pada bank umum syariah. Populasi yang dilakukan oleh peneliti ini antara lain 
yang terdiri dari 11 bank syariah di Indonesia. Sedangkan sampel yang 
akandiambil terdapat pada 5 bank syariah. Kriteria yang akandiambil untuk 
memilih sampel yaitu menggunakan purposive sampling. Populasi ini 
menggunakan laporan keuangan triwulan dari seluruh bank Indonesia pada 





regresi linier berganda, secara keseluruhan variabel independennya yaitu deposito 
mudharabah, spread bagi hasil yang mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap  variabel dependen pembiayaan berbasis bagi hasil. Sedangkan tingkat 
bagi hasil tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan berbasis 
bagi hasil. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah: 
a. Sama-sama meneliti tingkat bagi basil terhadap pembiayaan bagi hasil 
(mudharabah). 
b. Metode yang digunakan sama-sama menggunakan analisis linier berganda. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah: 
a. Pada penelitian terdahulu hanya menggunakan variabel independen: 
spread bagi hasil. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan Dana 
Pihak Ketiga, Non Performing Financing (NPF), dan Financial Deposit 
Ratio (FDR). 
b. Periode yang digunakan hanya 2010-2012, sampel yang digunakan hanya 
5 bank syariah. Sedangkan sampel dan periode yang digunakan pada 
penelitian sekarang yaitu 11 bank syariah periode 2011-2015. 
Giannini Gilang Nur (2013) 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa pengaruh rasio 
keuangan dan tingkat bagi hasil terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan populasi yang ada 
dalam laporan keuangan triwulan dari seluruh Bank Umum Indonesia pada 





Syariah dengan menggunakan metode purpoiseve sampling. Untuk menguji hasi 
peneliti menggunakan alat bantu analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Financial Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing 
(NPF), Return on Asset (ROA), Capital adequacy Ratio(CAR), dan tingkat bagi 
hasil secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Hasil secara 
parsial, variabel Financial Deposit Ratio (FDR), memiliki pengaruh negatif 
terhadap pembiayaan mudharabah.Sedangkan variabel Non Performing Financing 
(NPF) tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Sedangkan 
Variabel Return on Asset (ROA), Capital adequacy Ratio (CAR), dan tingkat bagi 
hasil berpengaruh positif terhadap pembiayaan mudharabah.  
Persamaan penelitianterdahulu dengan penelitian sekarang adalah: 
a. Variabel independen yang sama yaitu Financial Deposit Ratio (FDR), Non 
Performing Financing (NPF), dan tingkat bagi hasil. 
b. Sama-sama menggunakan metode purposive sampling dan dibantu 
menggunkan alat bantu analisis regresi berganda.  
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah: 
a. Pada penelitian terdahulu hanya menggunakan variabel independen seperti 
Return on Asset (ROA), Capital adequacy Ratio (CAR), Financial 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan tingkat bagi 
hasil. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel independen 





b. Pada penelitian terdahu periode yang digunakan hanya meneliti pada tahun 
2010-2012. Sedangkan pada penelitian sekarang memperpanjang periode 
mulai 2011-2015. 
Qolby Luthfi Muhammad (2013) 
 Untuk mengetahui hubungan antara pembiayaan pada perbankan syariah 
dengan variabel independennya yaitu dana pihak ketiga (DPK), sertifikat wadiah 
bank Indonesia (SWBI), Return on Asset (ROA). Penelitian ini dilakukan karena 
adanya pembiayaan yang bersifat sector rill yang tujuannya untuk meningkatkan 
produktivitas pada dunia investasi yang kemudian  meningkatkan pendapatan 
nasional. Sedangkan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah laporan 
pebankan syariah yang meliputi jumlah jaringan kantor perbankan syariah seperti 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Metode yang akan 
digunakan untuk penelitian ini mengunakan error correction model, melalui uji 
prasyarat yaitu uji stasioneritas, uji statistik dan uji asumsi klasik. Pada penelitian 
tersebut terdapat hasil yang mempunyai jangka panjang yaitu dana pihak ketiga 
(DPK), sertifikat wadiah bank Indonesia (SWBI) dan Return on Asset (ROA) 
yang berpengaruh secara statistik terhadap pembiayan perbankan syariah di 
Indonesia. Dalam jangka pendek Return on Asset (ROA) tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.  
Persamaan penelitian terdahuludengan penelitian sekarang adalah: 
a. Terdapat variabel independen yang sama yaitu dana pihak ketiga (DPK). 
b. Sama-sama menggunakan variabel dependen yang sama yaitu pembiayaan 





Perbedaan penelitian terdahuludengan penelitian sekarang adalah: 
a. Data yang digunakan oleh peneliti terdahulu menggunakan hanya merujuk 
pada bank muamalat sedangkan penelitian yang akan digunakan yaitu 
laporan keuangan triwulan dari berbagai bank syariah yang dapat 
dipublikasikan di salah satu situs resmi yaitu bi.go.id. periode 2007-2013. 
b. Pada penelitian terdahulu hanya menggunakan variabel independen seperti 
sertifikat wadiah bank Indonesia (SWBI), Return on Asset (ROA) dan 
dana pihak ketiga. Sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 
menggunakan variabel independen seperti tingkat bagi hasil, Financial 
Deposit Ratio (FDR) dan Non Performning Financing (NPF) 
c. Metode yang akan digunakan mengunakan error correction model, 
melalui uji prasyarat yaitu uji stasioneritas 
Andraeny Dita (2011) 
 Dalam penelitian ini berusaha untuk menguji kembali faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi volume pembiayan berbasis bagi hasil pada perbankan 
syariah di Indonesia pada tahun 2006-2010. Dan menguji kembali seberapa 
signifikan pengaruh dana pihak ketiga (DPK), tingkat bagi hasil (THB), dan Non 
Performning Financing (NPF), sampel yang digunakan untuk penelitian ini 
peneliti menggunakan data runtut (time series) bulanan yang diperoleh dari data 
statistik perbankan syariah bank Indonesia, mulai januari 2006 sampai desember 
2010 sehingga data yang dapat digunakan dan di analisis sebanyak 60 observasi. 
Peneliti terdahulu mengunakan metode analisis Partial Least square (PLS).Dan 





pengaruh positif dan signifikan terhadap volume pembiayaan berbasis bagi hasil, 
sedangkan untuk Non Performing Financing (NPF) tidak memilik pengaruh yang 
signifikan pada pembiayaan bagi hasil. 
Persamaanpenelitianterdahuludengan penelitian sekarang adalah: 
a. Variabel dependen pembiayaan berbasis bagi hasil pada perbankan syariah 
di Indonesia. 
b. Variabel independen yang sama yaitu: dana pihak ketiga (DPK), tingkat 
bagi hasil (THB), dan Non Performning Financing (NPF) 
Persbedaan penelitianterdahuludengan penelitian sekarang adalah: 
a. Alat untuk menguji analisis yang berbeda peneliti terdahulu menggunakan 
partial least square (PLS), sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
alat uji analisis regresi linier berganda. 
b. Pada penelitian terdahulu mengunajakan data primer sedangkan pada 
penelitian sekarang menggunakan data sekunder. 
c. Periode dan sampel penelitian yang berbeda yaitu melakukan 60 observasi 
pada periode 2006-2010, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
data sekunder dari 11 bank syariah periode 2011-2015. 
d. Pada penelitian terdahulu hanya menggunakan variabel independen seperti 
dana pihak ketiga (DPK), tingkat bagi hasil (THB), dan Non Performning 
Financing (NPF). Sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 







Matrik Penelitian Terdahulu 
 
Sumber : diolah 
Keterangan : 
TB  = Tidak Berpengaruh 
B+  =Berpengaruh Positif 
B-  = Berpengaruh Negatif 













1. Yulianto Agung dan 
Badingatus Solikhah (2016)  
TB  -  -  B+  
2. Nofianti Nana, Tenny 
Badina, Aditiya Erlangga 
(2015)  
B+  -  -  TB  
3. Annisa Nurul Lintang 
(2015)  
-  -  B+  B+  
4. Sri Anastasya, Ratna  
Anggraini, Etty 
Gurendrawal dan Nurmalia 
Hasanah (2013)  
- TB  - B+  
5. Hendri Aal, Ethika, Yeasy 
Darmayanti (2013)  
B+  B+  -  TB  
6. Pramono Heri Nugroho 
(2013)  
-  -  TB  -  
7. Giannini Gilang Nur (2013) B-  -  B+  TB  
8. Qolby Luthfi Muhammad 
(2013)  
-  B+  -  -  





2.2  Landasan Teori 
Berikut ini merupakan uraian dari landasan teori yang akandijelaskan 
dan dikutip dari beberapa teori yang mendasari dalam penelitian ini: 
2.2.1  StewardshipTheory(Teori Pelayanan) 
 Wahab w (2013) mengatakan bahwa Stewardship  theory di bangun di 
atas asumsi filosofi mengenai sifat manusia yakni bahwa manusia pada 
hakekatnya dapat dipercaya, mampu bertindak dengan penuh tanggung jawab, 
memiliki integritas dan kejujuran terhadap pihak lain. Jadi pada intinya impilasi 
teori Stewardship  pada penelitian ini adalah didasarkan pada hubungan 
kepercayaan antara pemilik dana (shabibul maal) dan pengelola dana (mudharib). 
 Pemilik dana memberikan kepercayaan kepada pengelola dana untuk 
mengelola dana tersebut ke dalam suatu usaha yang bersifat produktif demi 
mencapai tujuan yang sama yaitu kesejahteraan hidup. Pengelola dana harus 
bersifat amanah (dapat dipercaya) serta memiliki tanggung jawab yang tinggi 
dalam mengelola usaha tersebut, meskipun pengelola dana tidak akan 
menanggung risiko jika usaha tersebut mengalami kerugian. Teori Stewardship 
dibangun atas dasar asumsi dari filosofi mengenai sifat manusia yaitu bahwa 
manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, mampu memiliki integritas dan 
kejujuran terhadap pihak lain (Wahab, 2013) dalam teori Stewardship ini juga 
diasumsikan bahwa ada hubungan yang kuat antara kepuasan dan kesuksesan 
perusahaan. Kesuksesan perusahaan akan memaksimalkan utilitas manajemen dan 
memaksimumkan utilitas kelompok manajemen yang pada akhirnya akan 





2.2.2 Pengertian Bank Syariah 
Berdasarkan UU No.21 tahun 2008 mengenai perbankan syariah, 
perbankan syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya dengan 
prinsip-prinsip islam dan menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah dan 
Bank Pembiayaan Rakyat syariah. Dalam undang-undang tersebut juga memuat 
mengenai asas, tujuan, fungsi, badan hukum dan berbagai hal yang berkaitan 
dengan perbankan syariah. 
 Ascarya (2011) Bank syariah adalah lembaga keuangan yang berbasis 
syariah islam. Secara makro bank syariah memposisikan dirinya sebagai pemeran 
aktif dalam mendukung dan memainkan kegiatan investasi pada masyarakat 
sekitarnya. Secara umum bank syariah dapat didefinisikan sebagai bank dengan 
pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam segala operasinya, baik 
dalam produk pendanaan, pembiayaan, maupun dalam produk lainnya. Produk-
produk bank syariah mempunyai kemiripan tetapi tidak sama dengan produk bank 
konvensional karena adanya pelarangan riba, gharar, dan masyir. Oleh karena itu, 
produk-produk pendanaan dan pembiayaan pada bank syariah harus menghindari 
unsur-unsuryang dilarang tersebut. 
2.2.3  Pembiayaan Perbankan Syariah 
Pembiayaan dalam perbankan syariah menurut Ascarya (2011) dapat dibagi 





a. Return bearing financing, yaitu bentuk pembiayaan yang secara komersial 
menguntungkan, ketika pemilik modal mau menanggung risiko keuangan 
dan nasabah juga memberikan keuntungan. 
b. Return free financing, yaitu bentuk pembiayaan yang tidak untuk mencari 
keuntungan yang lebih ditunjukan kepada orang yang membutuhkan 
(poor), sehingga tidak ada keuntungan yang dapat diberikan. 
c. Charity financing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan 
kepada orang miskin dan membuhkan, sehingga tidak ada klaim terhadap 
pokok dan keuntungan. 
Produk-produk pembiayaan bank syariah, terdapat tiga produk pembiayaan utama 
yang mendominasi portofolio pembiayaan bank syariah adalah pembiayaan modal 
kerja, pembiayaan investasi, dan pembiayaan aneka barang dan property. Akad-
akad yang dapat digunakan dalam aplikasi pembiayaan tersebut sangat bervariasi 
dari pola bagi hasil (Mudharabah, Musyarakah, dan Musyarakah Mutanaqisah), 
pola jual beli (Murabahah, Salam, dan Istishna), ataupun pola sewa (Ijarah dan 
Ijarah Muntahiya Bittamlik). 
Fungsi pembiayaan di dalam perekonomian, perdagangan, dan keuangan dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Pembiayaan Modal Kerja 
Kebutuhan pembiayaan modal kerja dapatdipenuhi dengan berbagai cara, 
antara lain: 
a. Bagi Hasil : Kebutuhan modal kerja usaha yang beragam, 





bahan baku, dan sebagainya, dapat dipenuhi dengan pembiayaan 
berpola bagi hasil dengan akad mudharabah atau musyarakah.  
b. Jual Beli : Kebutuhan modal kerja usaha perdagangan untuk 
membiayai  barang dagangan dapat dipenuhi dengan pembiayaan 
berpola jual beli dengan akad murabahah.  
2. Pembiayaan Investasi 
Kebutuhan pembiayaan investasi dapat dipenuhi dengan berbagai cara, 
antara lain: 
a. Bagi Hasil : Kebutuhan investasi secaraumum dapat dipenuhi 
dengan pembiayaan berpola bagi hasil dengan akad mudharabah 
dan musyarakah. 
b. Jual Beli : Kebutuhan investasi sebagiannya juga dapat 
dipenuhi dengan pembiayaan berpola jual beli dengan akad 
murabahah. 
c. Sewa   : Kebutuhan aset investasi yang biayanya sangat 
tinggi dan memerlukan waktu lama untuk memproduksinya pada 
umumnya tidak dilakukan dengan cara berbagi hasil atau 
kepemilikan karena risikonya terlalu tinggi atau kebutuhan 
modalnya tidak terjangkau pembiayaan berpola sewa dengan akad 





3. Pembiayaan Aneka Barang, Perumahan, dan Properti 
a. Bagi Hasil  : Kebutuhan barang konsumsi, perumahan, atau 
property dapat dipenuhi dengan pembiayaan berpola bagi hasil 
dengan akad musyarakah mutanaqisah. 
b. Jual Beli  : Kebutuhan barang konsumsi, perumahan, atau 
propertiapa saja secara umum dapat dipenuhi dengan pembiayaan 
berpola jual beli dengan akad murabahah. 
c. Sewa   : Kebutuhan barang konsumsi, perumahan, atau 
properti. Yang juga dapat dipenuhi dalam pembiayaan berpola 
sewa dengan akad ijarah mutahiyah bittamlik. 
2.2.4  Financial Deposit Ratio (FDR) 
 Keberhasilan bank dalam menjalankan fungsi intermediasi dapat dilihat 
dari tingkat Presentase Loan Deposit Ratio (LDR), dalam istilah lain Financial 
adalah total pembiayaan yang berhasil disalurkan oleh bank syariah atau dalam 
bentuk mudharabah, musyarakah, piutang dan ijarah sedangkan, total deposit 
yaitu penjumlahan atas dana pihak ketiga (giro mudharabah, tabungan 
mudharabah, dan deposito mudharabah). Financial Deposit Ratio (FDR) rasio 
yang menggambarkan tingkat kemampuan bank syariah dalam mengembalikan 
dana kepada pihak ketiga melalui keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan 
mudharabah (Giannini, 2013). Secara umum Financial Deposit Ratio (FDR) dapat 










2.2.5  Dana Pihak Ketiga (DPK) 
 Dana pihak ketiga (simpanan) yang dijelaskan dalam UU Perbankan RI 
No.10 tahun 1998 tentang perbankan ialah dana yang dipercayakan oleh 
masyarakat kepada pihak bank berdasarkan pinjaman dana dalam bentuk giro 
mudharabah, deposito mudharabah, tabungan mudharabah atau bentuk lainnya. 
Menurut (Kasmir : 2002) dana pihak ketiga adalah dana yang berasal dari 
masyarakat yang merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasional 
suatu bank dan merupakan ukuran dari keberhasilan bank jika bank tersebut 
mampu membiayai pembiayaan operasionalnya yang sumber dana. 
Berdasarkan fatwa Dewan Syariah Nasional (DNS) prinsip yang digunakan bank 
syariah dalam penghimpunan penghimpun dana yang sangat relatif besar seperti : 
a. Giro  
Dalam perbankan syariah, terdapat 2 giro syariah.Menurut (Karim : 2007), 
yaitu giro wadiah dan giro mudharabah. Giro wadiah adalah giro yang 
dijalankan berdasarkan akad wadiah, seperti titipan murni yang ada setiap 
saat dapat diambil jika pemiliknya sedang membutuhkan dana tersebut. 








b. Deposito  
Deposito dalam bank syariah ialah simpanan yang memperoleh bagian dari 
laba atau rugi. Oleh karena itu, bank syariah sering menyebutkan deposito 
sebagai rekening investasi atau simpanan investasi giro dan tabungan itu 
dikumpulkan (pooled) menjadi satu dengan rekening investasi oleh bank 
syariah sebagai sumber dana utama bagi kegiatan pembiayaan (financing).  
c. Tabungan  
Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau investasi dana 
berdasarkan akad mudharabah atau akad lainnya yang tidak bertentangan 
dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat dan ketentuan yang telah di sepakati oleh pihak yang akan 
melakukan akad tersebut, tetapi tidak dapat ditarik melalui cek, bilyet giro, 
atau dalam bentuk lainnya. Tabungan sendiri memiliki dua jenis yaitu: 
1. Tabungan Wadiah. Merupakan tabungan yang dijalankan 
berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murni yangdijaga dan 
dikembalikan pada setiap saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. 
Bank syariah menggunakan akad wadiah yadh adh dhamanah.  
2. Tabungan Mudharabah. Merupakan tabungan yang dijalankan 
berdasarkan akad mudharabah. Mudharabah mempunyai dua sifat, 
yakni mudharabah mutlaqoh dan mudharabah muqayyadah. Bank 







Dana Pihak Ketiga=Tabungan Mudharabah+Deposito Mudharabah +Giro Wadiah 
 
2.2.6  Tingkat Bagi Hasil 
 Tingkat bagi hasil merupakan proporsi pembagian dari hasil usaha yang 
akan diterima oleh kedua belah pihak yang akan melakukan perjanjian 
pembiayaan mudharabah. (Maryanah :2006) juga menegaskan bahwa semakin 
besar jumlah pendapatan bagi hasil yang akan diterima oleh bank maka semakin 
besar pula keinginan bank untuk membagikan bagi hasil. Jika sebaliknya semakin 
kecil jumlah pendapatan bagi hasil yang diterima oleh bank maka akan semakin 
sedikit keinginan bank untuk menyalurkan pembiayaan bagi hasil. Pembiayaan 
bagi hasil (mudharabah) sendiri merupakan rata-rata tingkat imbalan yang 
diterima bank syariah atas pembiayaan bagi hasil (mudharabah) yang disalurkan 
pada waktu tertentu (Andreany, 2011).  
Tingkat Bagi Hasil = 
pendapatan bagi hasil yang diterima
total pembiayaan yang disalurkan
 
 
2.2.7 Non Performing Financing (NPF) 
Perbankan syariah tidak ada istilah kredit (loan), yang ada hanyalah 
pembiayaan (financing). Sehingga dalam perbankan syariah non performing loan 
(NPL) juga disebut sebagai non performing financing (NPF). Non performing 
financing (NPF) menurut (Maryanah :2006) rasio yang menggambarkan tingkat 
presentase pembiayaan bagi hasil bermasalah terhadap total pembiayaan yang 





keraguan atas kemampuan debitur dalam membayar kembali pinjamannya, 
sehingga besar pula kebutuhan biaya penyisihan kerugian pembiayaan yang 
nantinya akan berpengaruh pada keuntungan yang diperoleh bank. (Wahab, 2013) 
tingginya tingkat pembiayaan bermasalah akan berdampak negatif bagi pihak 
bank. Salah satunya dampak bagi pihak bank akibat terjadinya pembiayaan 
bermasalah yaitu hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh pendapatan dari 
pembiayaan yang disalurkan sehingga mengurangi perolehan laba. 
NPF= 




2.2.8 Pengaruh Financial Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayan bagi 
hasil (mudharabah) 
Semakin banyak dana yang disalurkan dalam pembiayaan, berarti 
semakin tinggi earning asset, artinya dana yang dihimpun dari masyarakat dapat 
disalurkan kepada pembiayaan yang produktif (tidak banyaknya asset yang 
menganggur). Financial deposit ratio (FDR) berpengaruh terhadap pembiayaan 
bagi hasil (mudharabah)  karena semakin tinggi tingkat Financial deposit ratio 
(FDR) suatu bank, maka bank tersebut akan berusaha untuk meningkatkan 
perolehan dananya, salah satunya dari sisi deposito, untuk menarik para investor 
menginvestasikan danya di bank syariah, maka diberikanlah tingkat bagi hasil 
yang menarik, sehingga peningkatan Financial deposit ratio (FDR) akan 





 Pada peneliti terdahulu Wahab W(2014) mengatakan bahwa hasil dari 
perhitungan hipotesis membuktikan bahwa secara parsial variabel independen 
Financial Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap pembiayaan 
mudharabah yang ditunjukkan pada nilai signifikansi 0,615 lebih besar dari 0,05. 
Berarti hipotesis yang mengatakan bahwa rasio Financial Deposit RatioFDR 
berpengaruh positif terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah). 
2.2.9 Pengaruh Dana Pihak Ketiga(DPK) terhadap pembiayaan bagi hasil 
(mudharabah) 
Adanya dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber dana utama dalam 
pembiayaan berbasis bagi hasil dalam perbankan syariah untuk menyalurkan 
pembiayaan kepada masyarakat dalam menjaga dana pihak ketiga agar tetap 
meningkat. Berbagai komponen yang mendasari adanya pengaruh dana pihak 
ketiga terdapat beberapa argumen yang menjelaskan hubungan antara dana pihak 
ketiga dengan pembiayaan berbasis bagi hasil pada perbankan syariah di 
Indonesia. Sebagaimana kita ketahui bahwa dana pihak ketiga dipercaya oleh 
masyarakat untuk menghimpun dana mereka melalui giro mudharabah, tabungan 
mudharabah dan deposito mudharabah. Jadi semakin besar besar dana pihak 
ketiga yang dihimpun oleh masyarakat maka semakin besar pula pembiayaan 
yang dapat disalurkan, termasuk pembiayaan berbasis bagi hasil dengan akad 
mudharabah maupun murabahah. 
Dalam penelitian Andraeny (2011) mengatakan pada saat itu bahwa dana 
pihak ketiga (DPK) memiliki berpengaruh yang positif signifikan  terhadap 





ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Qolby (2013) yang memperoleh hasil 
penelitian dimana secara positif antara dana pihak ketiga (DPK) terhadap 
pembiayaan bagi hasil (mudharabah). 
2.2.10 Pengaruh Tingkat Bagi Hasil terhadap pembiayaan bagi hasil 
(mudharabah) 
Adanya tingkat bagi hasil merupakan proporsi pembagian hasil usaha yang 
akan diterima oleh kedua belah pihak yang akan melakukan perjanjian 
pembiayaan mudharabah. Semakin besar tingkat bagi hasil yang telah dihasilkan 
dalam pembiayaan mudharabah maka akan merangsang terciptanya akad bagi 
hasil tersebut, sehingga berpengaruh pada peningkatan jumlah pembiayaan 
mudharabah yang disalurkan. Dalam penelitian Annisa (2015) mengatakan bahwa 
hasil yang diperoleh dari tingkat bagi hasil memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap pembiayaan bagi hasil (mudharabah). Hal ini sejalan dengan yang 
dilakukan oleh Andraeny (2011) yang memperoleh hasil penelitian dimana secara 
positif antara tingkat bagi hasil dengan pembiayaan bagi hasil (mudharabah). 
2.2.11 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan 
bagi hasil (mudharabah) 
Peningkatan jumlah pembiayaan bermasalahNon Performing Financing 
(NPF) suatu rasio yang digunakan dalam bank untuk mengetahui besarnya tingkat 
pembiayaan bermasalah karena adanya pembiayaan tidak tertagih atau adanya 
kredit macet yang timbul dalam permasalahan pembiayaan berbasis bagi hasil 
(mudharabah). Sehingga hal ini merupakan akibat dari faktor risiko pembiayaan 





sulit melakukan pelunasan akibat dari faktor kesengajaan maupun faktor lain di 
luar kendali. Anissa (2015) mengatakan bahwaNon Performing Financing (NPF) 
pada perbankan syariah berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil 
(mudharabah). Namun penelitian yang dilakukan oleh Nofianti,dkk (2015) 
memperoleh hasil penelitian dimana Non Performing Financing (NPF)tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil (mudharabah). Jika rasio non 
performing financing (NPF) tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut kurang 
mampu menjaga dan mengatur jalannya pembiayaan bermasalah. Untuk itu, 
dibutuhkan pengendalian dan pembuatan kebijakan yang kuat sehingga mampu 
memperketat aturan pemberian pembiayaan kepada nasabah. 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian-penelitian terdahulu dapat 
diperoleh variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu financial 
deposit ratio (FDR), dana pihak ketiga (DPK), tingkat bagi hasil dan non 
performing financing (NPF). Variabel-variabel tersebut diperkirakan memiliki 
pengaruh terhadap pembiayaan bagi hasi (mudharabah) pada perbankan syariah di 





















Sumber : diolah 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 Financial Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap pembiayaan bagi 
hasil (mudharabah)  karena semakin tinggi tingkat Financial Deposit Ratio (FDR) 
suatu bank, maka bank tersebut akan berusaha untuk meningkatkan perolehan 
dananya, salah satunya dari sisi deposito, untuk menarik para investor 
menginvestasikan danya di bank syariah. Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap 
pembiayaan bagi hasil (mudharabah) karena semakinbesar dana pihak ketiga yang 
dihimpun oleh masyarakat maka semakin besar pula pembiayaan yang dapat 
disalurkan, termasuk pembiayaan berbasis bagi hasil dengan akad mudharabah 
maupun murabahah.  
 Tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil 
(mudhrabah) karena semakin besar tingkat bagi hasil yang telah dihasilkan dalam 
pembiayaan mudharabah maka akan merangsang terciptanya akad bagi hasil 
tersebut, sehingga berpengaruh pada peningkatan jumlah pembiayaan mudharabah 
yang disalurkan. Non Performing Financing (NPF)  berpengaruh terdahap 
pembiayaan bagi hasil (mudharabah) karena rasio Non Performing Financing 
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(NPF) tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut kurang mampu menjaga dan 
mengatur jalannya pembiayaan bermasalah. Untuk itu, dibutuhkan pengendalian 
dan pembuatan kebijakan yang kuat sehingga mampu memperketat aturan 
pemberian pembiayaan kepada nasabah. 
2.8 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan penelitian terdahulu, landasan teori, dan kerangka pemikiran 
penelitian, maka peneliti dapat simpulkan hipotesisnya sebagai berikut: 
H1: Financial Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil 
(mudharabah). 
H2: Dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil 
(mudharabah). 
H3: Tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil  
(mudharabah).  
H4: Non Performing Financial (NPF)berpengaruh terhadap pembiayaan bagi hasil 
(mudharabah). 
 
